BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penciptaan skenario film omnibus UDA ini telah melalui proses yang
cukup panjang, semangat neorealisme yang dihadirkan membuat konflik dalam
cerita menjadi begitu dekat dan dapat dirasakan oleh para penonton. Semangat
neorealisme yang mengangkat hal-hal yang kadang terlupakan dalam keseharian
masyarakat perantau khususnyayang berasal dari Minangkabau. Penciptaan karya
ini dimulai dengan menentukan tema yang mengangkat sisi lain konflik kehidupan
perantau Minangkabau, dengan 5 konflik utama yang berbeda. Lima konflik yang
diangkat merupakan kenflik yang sangat-sering terjadi, hal ini dikuatkan dengan
hasil observasi dan wawancara dengan perantau Minangkabau dari berbagai latar
ekonomi dan sosial yang berbeda., namun ada dan bagaikan gunung es dalam
masyarakat. Konflik-konflik tersebut antara lain: (1) Usaha untuk menguatkan
keyakinan, kemampuan dan.kebulatan tekad untuk merantau; (2) peran Mamak
(paman) terhadap kemenakan (keponakan) di perantauan; (3) Keyakinan
bahwasanya dunia hanyalah tempat merantau sementara, dan akhiratlah kampung
yang abadi; (4) kisah asmara yang terkendala oleh kesamaan suku; dan (5)
perubahan sosial yang terjadi pada diri perantau selama di perantauan. Kelima
cerita yang dalam segment yang berbeda ini dapat menjadi gambaran tentang
konflik batin, keluarga, asmara, adat, dan sosial.

Tema yang telah fix kemudian diolah dengan teks-teks yang sudah ada dan

dikembangkan menjadi sebuah sinopsis dan basic story sehingga tema tersebut

150

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



dapat difiksikan menjadi cerita baru, dengan tokoh, latar (setting), plot dan sudut
pandang yang berbeda. Treatment adalah yang yang juga tidak boleh dilewatkan
dalam penciptaan skenario film, karena treatment mencakup point-point penting
yang akan dihadirkan dalam setiap rangkaian scene-scene dalam cerita. Setelah
melewati beberapa revisi akhirnya terciptalah skenario film omnibus UDA dan
diikuti dengan visualisasi skenario tersebut pada tanggal 10 -16 Mei 2015.

Kendala dan permasalahan dalam penciptaan sebuah karya adalah hal yang
mutlak dan tak bisa dihilangkan, namun dapat dihindari, begitu juga dengan
penciptaan karya skenario filmomnibus UDA int.-Beberapa kendala yang sempat
menjadi sandungan 'kecil dalam penciptaan ini antara’ lain, seperti susahnya
bertemu dengan narasumber disebabkan oleh kesibukan narasumber itu sendiri,
jarak yang harus ditempuh-dalam mencari informasi, dan keterbatasan buku-buku
penunjang. Namun semua itu tidak-menjadi halangan yang berarti karena semua
hal tersebut dapat.diselesaikan dengan-baik.

Skenario film omnibus' UDA diharapkan menjadi penyadaran kepada
seluruh audience pada umumnya maupun-pada masyarakat perantau Minangkabau
pada khususnya bahwa ada banyak fenomena gunung es seperti ini di masyarakat,
baik itu perubahan sosial yang terjadi pada tiap individu dari kampung ke
perantauan maupun cara penyikapan terhadap peristiwa-peristiwa semacam ini
dalam lingkungan sehari-hari. Sebuah pepatah Minang yang berbunyi “dima bumi
dipijak, disitu langik dijunjuang” memang selayaknya diaplikasikan di dalam

masyarakat di perantauan.
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B. Saran

Tugas akhir sebagai sebuah mata kuliah yang wajib diambil untuk
mendapatkan gelar strata satu dari institusi pendidikan seperti Institut Seni
Indonesia Yogyakarta yang tentu saja akan selalu dan selalu ada di setiap semester
dan tahunnya. Sangat disayangkan apabila mahasiswa tugas akhir selanjutnya
mengulangi kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa terdahulu dalam proses
penciptaan karya tersebut, salah satunya penciptaan skenario film ini.

Beberapa saran yang dapat diberikan setelah melakukan proses penciptaan
skenario film omnibus=UDA" ini antara lain:~mempersiapkan konsep karya
sematang mungkin, karena pada saat prases penciptaan akan banyak sekali ide-ide
baru yang muncul dan membuat konsep awal menjadi kabur. Tak lupa juga untuk
menjaga kondisi fisik danbatin agar tidak mempangaruhi penciptaan karya.

Karya skenario film omnibus-UDA ini tentu saja masih jauh dari kata
sempurna, sehingga-masih banyak hal*yang harus dibenahi dalam penciptaannya.
Masih sangat terbuka kesempatan untuk saling-berbagi informasi dan Kkritik yang
membangun antara penulis dan para sineas maupun scriptwriter lainnya mengenai

karya yang mengangkat budaya merantau Minangkabau ini.
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